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بسم الله الرحمن الرحيم
	
	 Segala puji hanya bagi Allah Ta’ala yang telah menciptakan 
manusia dengan kekuasaan-Nya dan memudahkan bagi mereka 
untuk melaksanakan tujuan penciptaan itu dengan kehendak-
Nya, serta menunjuki mereka dua jalan yaitu jalan kebaikan dan 
jalan keburukan sesuai dengan kandungan hikmah dan rahmat-
Nya.

	 Aku bersaksi bahwa tiada Ilah yg berhak disembah dengan 
benar selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya, sebagai pernyataan 
terhadap kemahaesaan-Nya dan aku bersaksi bahwa Nabi 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, Nabi yang penuh 
kasih sayang, pembimbing umat menuju jalan yang lurus dan 
menghilangkan kegundahan dan kesedihan mereka dengan 
izin Rabb-Nya.

	 Tidak ada bagi seorangpun jalan yang benar selain jalan 
beliau shallallahu 'alaihi wasallam. Barang siapa yang menempuh 
jalan beliau shallallahu 'alaihi wasallam, Allah Ta’ala akan 
memberikan cahaya pada hati dan pandangannya. Dan barang 
siapa yang menyimpang dari jalan beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam, maka dia sendirilah yang akan tenggelam dalam 
kegelapan jalan dan dia akan tetap berada dalam kebingungan.
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	 Semoga shalawat dan salam serta keberkahan senantiasa 
tercurahkan kepada Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi 
wasallam, para sahabat, keluarga, dan para tabi’in serta orang-
orang yang mengikuti mereka dengan baik dan berjalan diatas 
petunjuk dan sunnahnya.

	 Inilah zaman yang dikenal dengan zaman modern; 
zaman berbagai macam ilmu pengetahuan dan teknologi, 
zaman kemajuan ilmu dan intelektualitas. Pada masa ini ilmu 
pengetahuan berkembang pesat sehingga menjadikan negara-
negara kecil dan besar berlomba-lomba dalam mengadakan 
penelitian, eksperimen, percobaan dan pengembangan 
teknologi. Akan tetapi yang sangat mengherankan adalah zaman 
yang dengan kemajuan intelektualitasnya, peralatan, sains, 
ciptaan-ciptaan, penemuan-penemuan dan kecanggihannya, 
serta apa yang Allah perlihatkan kepada manusia di alam raya 
ini dan pada diri mereka sendiri dari tanda-tanda kebesaran-
Nya dan bukti-bukti yang nyata, belum juga melepaskan mereka 
dari khurafat, takhayul dan kejahilan.

	 Sungguh penyimpangan dan kesesatan telah menyebar 
luas, kesyirikan dengan berbagai bentuknya menimpa banyak 
penjuru negeri, dan banyak terdapat berhala di belahan timur 
dan barat, bahkan sungguh pada zaman ini syaithan telah 
disembah dengan terang-terangan, para dukun, tukang sihir dan 
tukang sulap laris manis dalam menjajakan bid’ah, kesesatan 
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dan kebodohan. Dan sungguh satu kelompok dari umat Islam 
telah tertimpa hal tersebut, di mana mereka bergantung kepada 
kuburan dan para penghuni kubur, dan berlindung kepada 
tukang sihir, paranormal serta tukang sulap.

	 Dan diantara perkara yang telah jelas dari agama ini yang 
harus diketahui adalah bahwa mentauhidkan Allah Ta’ala dan 
mengesakan-Nya dalam beribadah merupakan perkara yang 
paling utama dalam agama dan perkara yang paling penting 
yang harus diperhatikan oleh para da’i. 

Inilah sekelumit gambaran dari gambaran-gambaran 
penyimpangan yang hina itu yaitu penyimpangan nyata ketika 
mereka jauh dari dalil yang shahih dan akal yang sehat, maka 
yang menjadi pegangan mereka adalah pendapat, khayalan, 
dan mimpi-mimpi. Lantas apakah agama Allah Ta’ala yang 
hak dibangun di atas khayalan dan mimpi-mimpi?! Cukuplah 
bagimu apabila mimpi-mimpi tersebut menyelisihi syariat, 
bertentangan dengan tauhid, dan meremehkan kemuliaan 
penghulu para rasul yaitu Muhammad shallallahu 'alaihi 
wasallam.
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Beberapa Gambaran Kesesatan Tersebut
	 Salah seorang diantara mereka mengatakan: “ Aku melihat 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam mimpi, lalu beliau 
shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata kepadaku: (Apabila engkau 
memiliki hajat dan ingin mendapatkannya maka bernazarlah 
kepada fulanah meskipun dengan sepeser uang, maka hajatmu 
akan tercapai). Alangkah jeleknya bergantung kepada kuburan 
dan terfitnah dengan penghuni kubur ?! Sampai-sampai satu 
orang bisa memiliki banyak kuburan yang tersebar di berbagai 
negara, akan tetapi orang-orang yang tersesat tersebut 
belum menemukan tipu daya untuk menutupi kebatilan dan 
kedustaannya, lantas mereka berkata: “ Sesungguhnya bumi 
bagi jasad para wali ibarat air bagi ikan, yang tampak diberbagai 
tempat yang berbeda dan diziarahi dengan mengatakan 
bahwa disitu dikubur seorang nabi atau wali yang shalih ”. 
Maka menyebarlah kuburan keramat dan bertambah banyak, 
diantaranya ada kuburan yang tidak benar penisbatannya 
kepada orang tertentu atau tempat tertentu,didalam satu kota 
dari sebagian negeri kaum muslimin terdapat lebih dari 300 
kuburan, dan didalam satu negara terdapat lebih dari 6000 
kuburan dan didalam satu makam engkau akan melihat makam 
yang dinamakan makam 77 wali.
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Bagaimana Cara Menjalarnya Fitnah Kubur ?
	 Wahai kaum muslimin... Sekiranya engkau perhatikan 
bagaimana cara menjalarnya fitnah kubur:

-	 Sesungguhnya awal fitnah itu terjadi dimulai dengan 
pengagungan terhadap orang yang dikenal dengan 
keshalihannya, ketakwaannya dan keyakinan akan mulianya 
kedudukan orang tersebut disisi Allah Ta’ala dan dekatnya 
ia kepada Allah Ta’ala.

-	 Kemudian mulailah kuburannya diziarahi, akan tetapi bukan 
untuk mengingat akhirat dan bukan pula untuk mengambil 
pelajaran, melainkan karena i’tikad keberkahan orang itu 
dan keberkahan kuburannya.

-	 Pada saat itu mulailah tertanam keyakinan di hati orang-
orang awam dan yang semisal dengan mereka untuk berdoa 
kepada Allah Ta’ala disisi kuburan orang tersebut dengan 
harapan berdoa disisi kuburannya makbul.

-	 Kemudian fitnahnya berkembang dengan keyakinan 
bahwa keberkahan juga meliputi segala sesuatu yang ada 
disekitar tempat tersebut sehingga mereka dengan sengaja 
mengusap dan menciumnya.

-	 Kemudian beralih dari berdoa kepada Allah Ta’ala disisi 
kuburan menjadi berdoa kepada Allah Ta’ala dengan 
perantara penghuni kuburan tersebut, bersumpah kepada 
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Allah Ta’ala dengan nama orang tersebut dan menjadikannya 
perantara untuk memperoleh syafa’at disisi Allah karena 
menganggap penghuni kubur itu adalah orang yang suci, 
mulia, dekat dengan Allah dan memiliki kedudukan tinggi 
disisi-Nya.

-	 Kemudian berlanjut kepada tingkatan yang lebih 
tinggi yaitu selama penghuni kubur ini dimuliakan dan 
mempunyai kedudukan maka tidak menutup kemungkinan 
Allah Ta’ala memberikannya kemampuan untuk melakukan 
beberapa perkara dan untuk merubah keadaan alam. Oleh 
karena itulah mereka berdoa kepadanya, berharap dan 
takut kepadanya, beristigatsah dan meminta pertolongan 
kepadanya.

-	 Kemudian jadilah ia pemilik rahasia yang menjadikan 
jiwa takut, menggentarkan hati dan membingungkan akal 
pikiran. Oleh karena itu ia dijadikan tempat tujuan untuk 
beri’tikaf, tawaf disekelilingnya, dinyalakan lampu lentera 
diatasnya, digantung diatasnya kain kelambu dan dibangun 
diatasnya masjid, ia dicium dan diusap, hewan disembelih 
didekatnya, dan ia dijadikan tempat berkumpul dan 
beribadah.
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Gambaran Menyedihkan dari Bentuk-bentuk 
Penyimpangan Tersebut

	 Dan renungkanlah – semoga Allah merahmati kalian – 
apa yang disebutkan oleh sebagian diantara mereka ketika 
menjelaskan tentang ziarah ke kuburan syaikh Abdulqadir 
al-Jailani rahimahullah, mereka berkata: “ Sesungguhnya 
kewajiban pertama bagi seorang penziarah adalah berwudhu’ 
dengan wudhu yang sempurna, kemudian shalat 2 rakaat 
dengan khusyu’, setelah itu ia menghadap ke ka’bah yang mulia 
yaitu kuburan syaikh Abdulqadir – laa haula wa laa quwwata 
illa billah – dan setelah mengucapkan salam kepada penghuni 
kubur yaitu syaikh Abdulqadir, lantas ia berseru: Wahai pemilik 
bumi dan langit tolonglah aku, bantulah aku dengan memenuhi 
kebutuhanku dan bukakanlah aku jalan keluar dari musibahku, 
tolonglah aku wahai orang yang menghidupkan agama wahai 
Abdul Qadir, tolonglah aku wahai wali Abdul Qadir, tolonglah 
aku wahai tuanku Abdul Qadir, wahai hadratalgaust as-
shamdaani, wahai tuanku Abdul Qadir al-Jailani, hambamu 
dan pengagummu yang terzhalimi dan lemah ini sangat 
membutuhkanmu dalam semua perkara baik agama, dunia 
maupun akhirat ! ”.
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Sesalilah dan Pikirkanlah !!!
	 Alangkah jeleknya ini wahai saudaraku, alangkah sesatnya 
ini wahai hamba Allah, apakah ini yang akan menjadi akhir 
keadaan islam diantara umat manusia, mata siapa yang 
tidak akan meneteskan air mata menyaksikan keadaan dan 
pemandangan yang menyedihkan ini ?! Pemandangan suatu 
kaum yang menisbatkan dirinya kepada islam, kaum yang 
menisbatkan dirinya kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘alahi 
wa sallam pembawa agama yang hanif ini, pemandangan suatu 
kaum disekitar kubur dan yang dinamakan dengan makam, 
mereka ruku’ dan sujud, mereka khusyu’ dan menangis, mereka 
bersimpuh diatas kuburan dan disekitar pembatas kuburan !!.

Sesungguhnya mereka berdiri dihadapan syaikh al-Jailani dan 
selain beliau seperti mereka berdiri dihadapan Allah Ta’ala dan 
ibarat mereka mensifati syaikh-syaikh tersebut dengan sifat-
sifat yang menjadi kekhususan bagi Allah Ta’ala, mereka berkata 
kepada penghuni kubur: (engkaulah yang mengendalikan 
jagat raya ini), dan (engkaulah pemilik bumi dan langit), (yang 
mengendalikan alam), (yang menghidupkan agama), (yang 
menghapus dosa-dosa) dan (yang menolak bala’) !

Dan diantara perkataan-perkataan mereka: (Apabila kalian 
dipersulit oleh suatu urusan, maka segeralah meminta kepada 
penghuni kubur), dan diantara ucapan-ucapan mereka: (tidak 
akan rugi orang-orang yang menziarahi kuburan-kuburan) !.
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Seruan:
	 Wahai para ulama... Wahai para da’i... Wahai para 
pemimpin kaum muslimin... berlemah-lembutlah kepada umat, 
kasihanilah mereka, dan tolonglah mereka... Sesungguhnya 
Rabb kalian Yang Maha Suci cemburu; cemburu apabila yang 
diharamkan-Nya dilanggar, cemburu apabila hak dan tauhid-
Nya diselewengkan.

Kesalahan yang Wajib Dihilangkan:
	 Sesungguhnya diantara kesalahan nyata adalah menamakan 
kubur-kubur ini sebagai makam-makam atau disebut dengan 
masyahid, sungguh maqam (kedudukan) orang-orang shalih 
terjaga disisi Rabb mereka. Adapun makam-makam ini adalah 
kuburan seperti kuburan lainnya, diharamkan menghiasinya, 
meninggikannya, membangun diatasnya, memperindahnya, 
mendirikan istana disekitarnya, diharamkan shalat diatasnya, 
shalat menghadap kearahnya, atau shalat disisinya, diharamkan 
membangun masjid diatasnya, tawaf disekelilingnya, memanggil 
orang yang dikubur didalamnya, mengusap-usap temboknya, 
menciumnya, diharamkan meletakkan kain kelambu dan 
sorban diatasnya, dan diharamkan menyalakan lilin atau lampu 
penerang disekitarnya, karena Nabi Muhammad Shallallahu 
‘alaihi wa sallam telah melaknat orang-orang yang mendirikan 
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masjid diatas kuburan dan menyalakan lampu penerang.

	 Didalam shahih Bukhari dan Muslim dijelaskan bahwa 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

)لعنة الله على اليهود والنصارى اتخذوا قبور أنبيائهم 
مساجد(

“ Laknat Allah bagi orang-orang Yahudi dan Nasrani karena 
mereka menjadikan kuburan para Nabi mereka sebagai masjid”

	 Beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam juga bersabda:

نْهَاكُمْ عَنْ ذَلكَِ«.
َ
ْ أ إِنِّ

قُبُوْرَ مَسَاجِدَ ! فَ
ْ
»لَا تَتَّخِذُوا ال

“Janganlah engkau jadikan kuburan itu sebagai masjid, 
sesungguhnya aku melarang perbuatan tersebut”

	 Beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam juga bersabda:

اللهم لا تجعل قبري وثنا يعبد، اشتد غضب الله على 
قوم اتخذوا قبور أنبيائهم مساجد

“Ya Allah janganlah Engkau jadikan kuburanku berhala yang 
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disembah, sangat besar kemurkaan Allah kepada kaum yang 
menjadikan kuburan para nabi mereka sebagai masjid”.

Wahai Para Ulama... 
Sesungguhnya perantara terbesar fitnah ini dan yang 
menyebabkan hati yang lemah tertipu dengannya adalah karena 
fitnah mendirikan bangunan diatas kuburan dan menghiasinya.

Pendapat al-Imam asy-Syaukani Tentang Mendirikan 
Bangunan diatas Kuburan

	  Al-Imam asy-Syaukani Rahimahullah mengatakan:

نشأ  الذي  الأعظم  السبب  أن  ريب  ولا  }} لا شك   
للناس  الشيطان  زينه  ما  هو  الأموات،  هذا  منه 
وتجصيصها  عليها،  الستور  ووضع  القبور  رفع  من 
فإن  تحسين،  بأكمل  وتحسينها  زينة،  بأبلغ  وتزيينها 
الجاهل إذا وقعت عيناه على قبر من القبور قد بنيت 
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الرائعة  والستور  القبور  إلى  ونظر  فدخلها  قبة  عليه 
والسرج المتلألئة وقد سطعت حولها مجامر الطيب، 
فلا شك ولا ريب أن يمتلأ قلبه تعظيما لذلك القبر، 
المنزلة،  من  الميت  لهذا  ما  تصور  عن  ذهنه  ويضيق 
من  قلبه  في  يزرع  ما  والمهابة،  الروعة  من  ويدخله 
العقائد الشيطانية التي هي من أعظم مكائد الشيطان 
للمسلمين، وأشد وسائله إلى ضلائل العباد ما يزلزله 
صاحب  من  يطلب  حتى  قليلا،  قليلا  الإسلام  عن 

القبر ما لا يقدر عليه إلا الله سبحانه وتعالى {{. 
(Dan tidak diragukan lagi sesungguhnya penyebab utama yang 
menumbuhkan i’tikad ini terhadap orang –orang yang telah 
mati adalah apa yang dihiasi oleh syaithan kepada manusia 
berupa ditinggikannya kuburan dan meletakkan kain kelambu 
diatasnya, menghiasinya dengan hiasan yang sangat mewah 
dan memperindahnya dengan keindahan yang sempurna. 
Sesungguhnya orang-orang jahil apabila kedua matanya tertuju 
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kepada salah satu kuburan yang dibangun diatasnya kubah 
kemudian mereka masuk kedalamnya, dan memperhatikan 
kuburan tersebut, memperhatikan kain-kain penutupnya yang 
indah dan memperhatikan lampu yang gemerlap yang ada pada 
kuburan tersebut serta disekelilingnya bersinar cahaya yang 
terang, maka tidak diragukan lagi dengan sebab itulah hatinya 
akan dipenuhi pengagungan terhadap kuburan tersebut dan 
menyempitlah pikirannya ketika memikirkan betapa mulia 
orang yang telah mati itu serta dia akan memasukkan kedalam 
hatinya rasa takut dan pengagungan, sebagaimana tumbuh 
dalam hatinya keyakinan ala syaithan yang menjadi perangkap 
terbesar syaithan untuk menggelincirkan kaum muslimin, 
dan itu pula sarana yang paling dahsyat bagi syaithan untuk 
menyesatkan seorang hamba dari agama islam sedikit demi 
sedikit, sampai akhirnya dia pun meminta kepada penghuni 
kubur tersebut apa yang ia tidak mampu kecuali hanya bagi 
Allah Subhanahu wa Ta’ala).

Inilah Solusinya:
	 Ketahuilah wahai hamba Allah... Tidak ada solusi untuk 
menyadarkan orang-orang awam dan yang semisal dengan 
mereka dari kalangan orang-orang yang lemah akalnya kecuali 
dengan cara-cara berikut ini:
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1. Berusaha menancapkan dalam hati setiap manusia 
ketergantungan hanya kepada Allah Ta’ala semata.

}} إذا سألت فاسأل الله وإذا استعنت فاستعن بالله {{ 
“ Jika kamu meminta maka mintalah kepada Allah, dan jika 
kamu memohon pertolongan maka mohonlah pertolongan 
hanya kepada Allah ”.

2. 	 Meyakini dengan seyakin-yakinnya tanpa ada keraguan 
sedikitpun bahwa hanya Allah Yang Maha Memberi manfaat 
dan mudarat dan Allah Yang Maha Mengatur segala sesuatu, 
diantaranya dengan meyakini bahwa hanya Allah Ta’ala 
yang berhak ditauhidkan dengan tauhid rububiyyah dan 
uluhiyyah diatas semua makhluk. Allah Ta’ala berfirman:

ۆ  ۇ  ۇ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ  ۓ  ے  ے  ھ  چ 

ۉ  ۅ  ۅ  ۋ  ۋ  ۇٴ  ۈ  ۈ  ۆ 
ۉې ې ې ېى ى ئا ئا چ

“Kalau begitu tahukah kalian tentang apa yang kalian sembah 
selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan bencana 
kepadaku, apakah mereka mampu menghilangkan bencana 
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itu, atau jika Allah hendak memberi rahmat kepadaku, apakah 
mereka dapat mencegah rahmat-Nya? Katakanlah: “Cukuplah 
Allah bagiku, kepada-Nyalah orang-orang yang bertawakkal 
berserah diri ”. (QS. Az-Zumar : 38).

3. 	 Menerangkan buah dari tauhid dan menjelaskan 
pengaruhnya terhadap jiwa dan kehidupan, serta 
memperluas hal tersebut dengan menjelaskan manhaj 
para nabi dan orang-orang shalih yang telah mewujudkan 
tauhid dan mendakwahkannya. Itulah yang menjadi cita-
cita utama mereka dan itulah urusan mereka yang paling 
besar. 

	 Allah Ta’ala berfirman:

ڀ  ڀ  پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ  چ 
ڀ ڀ ٺ ٺچ

“ Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum engkau 
(Muhammad) melainkan Kami wahyukan kepadanya bahwa 
tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Aku, maka 
beribadahlah kalian kepada-Ku ”. (QS. Al-Anbiya’ : 25)

4. 	 Selalu bersandar pada nash-nash syar’i baik dari al-Qur’an 
maupun hadits Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam dan 
semangat untuk menjauhkan diri dari apa-apa yang pernah 
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dilakukan oleh orangtua dan nenek moyang dan dari 
berbagai bentuk taklid serta ilmu yang menyelisihi agama 
yang hak ini, meskipun hal itu dikatakan oleh sebagian orang 
yang menisbatkan dirinya kepada ilmu, karena Abdullah bin 
Abbas radhiallahu ‘anhuma pernah mengatakan:

}} يوشك أن تنزل عليكم حجارة من السماء، أقول 
قال رسول الله، وتقولون: قال أبو بكر و عمر {{

“ Hampir saja bebatuan dijatuhkan kepada kalian dari atas 
langit; aku mengatakan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda lalu kalian katakan Abu Bakar dan Umar 
berkata ”.

	 Dan Abu Zinad mengatakan:

}} إن السنن لا تخاصم، ولا ينبغي لها أن تتبع بالرأي، 
ولو فعل الناس ذلك لم يمض يوم إلا انتقلوا من دين 
إلى دين، ولكن ينبغي للسنن أن تلتزم ويتمسك بها 

على ما وافق الرأي وخالفه {{. 
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“ Sesungguhnya sunnah itu tidak boleh ditentang, tidak layak 
seseorang memahaminya dengan menggunakan akal pikiran 
semata, dan seandainya hal itu dilakukan oleh manusia maka 
tidaklah akan berlalu hari kecuali mereka akan berpindah 
dari agama yang satu ke agama yang lain, akan tetapi 
yang seharusnya bagi kita adalah mengikuti sunnah dan 
berpegang teguh dengannya baik ia menyepakati akal ataupun 
menyelisihinya ”.

5. 	 Jalan untuk sampai kepada Allah Ta’ala hanyalah dengan 
mengikuti sunnah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam, 
baik itu berupa perkataan, perbuatan, keinginan, keyakinan, 
dan niat. Allah Ta’ala berfirman:

چ ٺ ٿ ٿٿ چ 

“ Jika kalian taat kepadanya, niscaya kalian mendapat petunjuk 
”. (QS. An-Nuur: 54)

6. 	 Wajib bagi kita untuk menjelaskan kepada manusia bahwa 
semua bid’ah dan perkara yang baru akan membuat diri 
kita semangat dalam mengikutinya, sedangkan berpegang 
teguh dengan sunnah adalah perkara yang berat dan sulit, 
maka wajib bagi orang-orang yang berilmu dan para da’i 
untuk mengetahui hal tersebut dan memahaminya serta 
mengajak manusia kepada sunnah dan menancapkan rasa 
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cinta kepada mereka terhadap sunnah.

	 Berkata al-Imam Abul Wafa’ bin ‘Uqail ketika memperingatkan 
hal tersebut:

والطغام، عدلوا  الجهال  التكاليف على  لما صعبت   {{
وضعوها  أوضاع  تتعظيم  إلى  الشرع،  أوضاع  عن 
لأنفسهم فسهلت عليهم إذ لم يدخلوا بها تحت أمر 
غيرهم، مثل تعظيم القبور وإكرامها بما نهى الشرع 
الموتى  وخطاب  النيران،  إيقاد  ومن  وتقبيلها،  عنه، 
بالألواح، وكتب الرقاع فيها، يا مولاي افعل في كذا 

وكذا... إلخ {{.
“ Disaat beban syari’at semakin sulit dirasakan oleh orang-
orang jahil dan orang-orang awam; mereka berpaling dari 
segala perkara yang diletakkan syari’at kepada apa yang mereka 
letakkan bagi diri mereka sendiri, maka dengan itu menjadi 
mudahlah bagi mereka karena tidak ada satu orang pun yang 
ikut campur dalam urusan tersebut, seperti mengagungkan dan 
memuliakan kuburan dengan hal-hal yang dilarang syari’at, 
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menciumnya, menyalakan api diatasnya, memanggil orang-
orang yang telah meninggal dengan merengek-rengek dan 
menulis diatasnya dengan tulisan: wahai tuanku lakukanlah 
untukku ini dan itu... dst.

7. 	 Menyampaikan ilmu yang bermanfaat kepada umat -semoga 
Allah Ta’ala memberi taufiq dan rahmat-Nya kepada kalian 
semua-, dan membersihkan hati serta mensucikan jiwa agar 
dapat mengambil manfaat dari peringatan-peringatan al-
Qur’anul Karim dan hukum-hukumnya.

8. 	 Senantiasa memperingatkan manusia dari akidah-akidah 
yang rusak, anggapan-anggapan yang bathil dan dari 
segala bentuk adat istiadat yang buruk yang dapat merusak 
ajaran agama, mengacaukan hakikat agama dan keyakinan-
keyakinan ahlul hak dengan menggunakan metode yang 
murni yang dapat meniadakan perbuatan sia-sia orang-
orang yang melakukannya, meniadakan penyelewengan 
ahli bid’ah dan kebatilan orang-orang yang menyimpang.

Wahai Saudaraku Seislam... 
	 Sungguh islam telah datang dengan akidah tauhid yang 
suci dan murni untuk meninggikan jiwa-jiwa kaum muslimin 
dan menanamkan ke dalam hati-hati mereka kemuliaan dan 
keagungan serta membebaskan mereka dari ikatan peribadatan 
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kepada selain Allah Ta’ala, sehingga orang-orang yang kecil 
diantara mereka tidak dihinakan oleh orang-orang yang besar, 
orang-orang yang lemah diantara mereka tidak dilecehkan oleh 
orang-orang yang kuat, dan tidaklah orang-orang yang memiliki 
kekuasaan diantara mereka berkuasa kecuali dengan cara yang 
hak, adil dan memperhatikan adab-adab syar’i.

Risalah Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi  
wa sallam:

	 Wahai kaum muslimin... Sungguh Allah Ta’ala telah 
mengutus nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan 
membawa petunjuk dan agama yang benar, dengannya bisa 
dibedakan antara yang hak dengan yang batil, antara petunjuk 
dengan kesesatan, antara jalan menuju surga dan jalan menuju 
neraka, antara wali-wali-Nya dan musuh-musuh-Nya, antara 
yang ma’ruf dengan yang munkar, antara yang baik dan yang 
hina, antara halal dan haram... Maka yang halal adalah apa yang 
dihalalkan oleh Allah dan Rasul-Nya, dan yang haram adalah apa 
yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya, tidak ada jalan bagi 
seorang pun baik itu jin maupun manusia untuk mendapatkan 
ridha Allah Ta’ala, kedermawanan dan rahmat-Nya kecuali 
dengan beriman kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa 
sallam dan ittiba’ kepada beliau.
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	 Maka wajib bagi semua makhluk untuk mengikuti beliau 
dan tunduk kepada hukum beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
dalam segala urusan agama baik yang zahir maupun yang batin, 
dalam syari’at-syari’at islam dan dalam hakikat keimanan. Tidak 
boleh bagi seorangpun untuk berpaling dari apa yang Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam datang dengannya kepada apa yang 
menyelisihinya.

Selamatnya Para Salaf dari Fitnah Kubur... 
	 Diantara bentuk kasih sayang Allah Ta’ala atas umat islam 
adalah bahwa para sahabat dan orang-orang yang setelahnya 
selamat dari penyakit ini yaitu penyakit fitnah kubur, maka 
dengan itulah mereka berbahagia di dunia, dengan itulah 
mereka mendapat pegangan hidup, dan mereka menyampaikan 
amanat wahyu dengan benar. Seandainya mereka tertipu 
dengan penyakit ini dan menjadi sesat dengan kesesatan ini 
maka mereka tidak akan mampu menaklukkan Mesir dan tidak 
akan meninggalkan bekas.

Sikap al-Imam Asy-Syathibi rahimahullah:
	 Imam asy-Syathibi rahimahullah menjelaskan pendapatnya 
dengan perkataan beliau:
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	 “Sesungguhnya para sahabat radhiallahu ‘anhum setelah 
wafatnya nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam tidaklah 
terjatuh dalam hal seperti itu sedikit pun, karena tidaklah nabi 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam meninggalkan bagi umat ini setelah 
beliau orang yang lebih baik dari sosok Abu Bakar radhiallahu 
‘anhu, dan Abu Bakar tidak pernah berbuat seperti hal itu, tidak 
juga Umar, Utsman, Ali dan dan seluruh sahabat radhiallahu 
‘anhum. Tidak terdapat dalam riwayat yang shahih bahwa 
salah seorang diantara mereka mengambil berkah dari yang 
lain, berbeda dengan apa yang mereka lakukan terhadap Nabi 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika beliau masih hidup, bahkan 
mereka adalah suri tauladan dalam mengikuti Nabi Shallallahu 
‘alaihi wa sallam dalam menetapkan hukum-hukum agama, 
maka ini adalah kesepakatan dari mereka untuk meninggalkan 
hal seperti itu (mengambil berkah dari yang lain), baik karena 
tegaknya dalil diantara mereka atas kekhususan Nabi Shallallahu 
‘alaihi wa sallam dalam mengambil berkah kepada beliau 
untuk menambah keberkahan, keharuman dan kesucian ruh 
beliau... Berbeda dengan orang lain, maka mereka tidak akan 
bisa mencapai kedudukan beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam. 
Atau juga untuk berhati-hati serta takut akan dijadikannya hal 
tersebut sebagai sunnah, atau dikarenakan keumuman manusia 
tidak dalam keadaan yang sama bahkan mereka berlebih-
lebihan dalam mengambil berkah, sampai mereka keluar batas 
terhadap orang yang dimintai berkah, sehingga mereka meyakini 
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baginya apa yang tidak pantas untuk diyakini ”. Beliau kemudian 
berkata: “ Dan mengambil berkah (Tabarruk) ini adalah dasar 
ibadah, karena itulah umar radhiallahu ‘anhu menebang pohon 
yang dibawahnya tempat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
dibai’at, dengan itulah para salaf meninggalkan perbuatan 
tersebut karena adanya kerusakan yang akan ditimbulkan”.

Wahai Kaum Muslimin... 
	 Bertakwalah kepada Allah Ta’ala -semoga Allah Ta’ala 
merahmati kalian- dan bersemangatlah dalam menutup semua 
jalan dan memutus semua perantara yang mengantarkan 
kepada penyimpangan yang besar ini, yang dengan itu orang 
yang melakukannya akan terjerumus ke dalam perbuatan 
syirik dalam tauhid uluhiyah yang dengannya mereka meminta 
kepada selain Allah ta’ala, berharap kepada selain Allah ta’ala 
dan dengannya pula mereka menggantungkan hati-hati 
mereka kepada selain Allah Ta’ala, bahkan itu semua dapat 
menghantarkan mereka kepada kesyirikan dalam tauhid 
rububiyah, sehingga mereka meyakini bahwa yang mengatur 
dan membolak-balikkan perkara yang ada di alam semesta ini 
adalah selain Allah Ta’ala. Semoga Allah Ta’ala menjauhkan kita 
dari dua bahaya tersebut, dan semoga Allah Ta’ala menjauhkan 
kita dari tali-tali perangkap syaithan !.
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	 Semoga Allah Ta’ala memberikan taufiq kepada semua 
kaum muslimin terhadap apa-apa yang Dia sukai dan Dia ridhai 
dan memberikan kita semua petunjuk kepada jalan yang lurus, 
sungguh Dia adalah dzat yang maha mendengar lagi maha 
mengabulkan permintaan... 

	 Wa shallallahu ‘ala nabiyyina Muhammad wa ‘ala aalihi wa 
shahbihi ajma’in. 
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Nash Asli dalan Bahasa Arab:

بسم الله الرحمن الرحيم.
السلام عليكم ورحمة الله وبركاته 

تمهيد:
الحمد لله خلق الخلق بقدرته ويسرهم لما خلقوا له بإرادته وهداهم 

النجدين بمقتضى حكمته ورحمته, وأشهد أن لا إله إلا الله وحده لا 
شريك له إقرارا بوحدانيته واشهد أن سيدنا محمدا عبده ورسوله نبي 

الرحمة ومرشد الأمة والكاشف بإذن ربها الغمة ليس لأحد طريق غير 
طريقته من سلك سبيلها رزقه الله النور في بصيرته ومن حاد عنها فذاك 
غارق في ظلمته ومرتبك في حيرته, صلى الله وسلم وبارك عليه وعلى 

أصحابه وعترته والتابعين ومن تبعهم بإحسان وسار هديه وسنته.
أما بعد: فهذا العصر موصوف بأنه عصر علوم وتقنية وعصر ازدهار 
علمي ومعرفي تقدمت فيه العلوم والمعارف تقدما مذهلا وأصبحت 

الدول صغيرها وكبيرها تتبارى وتتنافس في الإختراع والإبتكار 
والإكتشاف والتطوير.

ولكن من العجب أن العصر بعقلانيته وماديته وعلومه ومعارفه 
ومخترعاته ومكتشفاته وما يريهم الله في الآفاق وفي أنفيهم من الآيات 
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والدلائل لم ينفكوا من الخرافة والدجل فلقد انتشر الإلحاد والضلال 
انتشارا واسعا فالشرك في صور شتى يضرب بأطنابه في كثير من أنحاء 
المعمورة.. وثنيات في الشرق والغرب بل لقد عبد الشيطان علانية في 

هذا العصر وراجت الكهانة والسحر والشعوذة في بدع وضلالات 
وجهالات وفئام من الإسلام قد أصابها من ذلك كفل غير يسير تعلقوا 

بالقبور والمقبورين ولجأوا غلى السحرة والمشعوذين.
ومن المعلوم من الدين بالضرورة, أن توحيد الله وإفراده بالعبادة أولى 

أوليات الدين وأعظم ما يتوجه إليه اهتمام المصلحين.
 *وهذا بسط لصورة من صور هذا الإنحراف المشين, انحراف شديد 
انتاب بعض العقول حين ابتعدت عن صحيح النقل وصريح العقل 
فكان اعتمادها على الرؤى والأحلام والمنامات وهل دين الله الحق 

يبنى على الأحلام والمنامات ؟!ناهيك إذا كانت منامات تخالف الشرع 
وتضاد لتوحيد وتنقص من مقام سيد المرسلين محمد صلى الله عليه 

وسلم.
صور من الضلالات:

 *يقول قائل منهم: رأيت رسول الله صلى الله عليه وسلم في المنام 
فقال لي » إذا كانت لك حاجة وأردت قضاءها فانذر لفلانة ولو فلسا 
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فإن حاجتك تقضى ». ما هذا التعلق بالقبور والفتنة بالمقبورين ؟! حتى 
لقد تعددت الأضرحة لشخص واحد في بلدان متعددة, ولكن المضللين 

لم يعدموا حيلة ليسوغوا هذا التناقض والإفتراء فقالوا: »إن الأرض 
لأجسام الأولياء كالماء للسلمك فيظهر في أماكن متتعدة.. ويزار كل 

مكان يقال أن فيه نبيا أو وليا صالحا ». فانتشرت الأضرحة وتكاثرت 
القبور, وفيها ما لا يصح نسبته لشخص ولا لمكان, في المدينة الواحدة 

من بعض بلدان المسلمين أكثر من ثلاصمائة ضريح وفي الدولة الواحدة 
أكثر من ستة آلاف, وفي مشهد واحد ترى مايسمى مشهد السبعة 

والسبعين وليا.
كيف تتدرج الفتنة في القبور ؟

أيها المسلمون.. لو تأملتم كيف تتدرج الفتنة بأصحابها 
 *إن أول ذلك يبدا بتعظيم الرجل في صلاحه وتقواه واعتقاد عظم 

منزلته عند الله وقربه منه.
 *ثم تبدأ زيارة قبره ليس لتذكر الآخرة والاعتبار ولكن لاعتقاد بركته 

وبركة مكانه.
 *وحينئذ يبدا دعاء الله عنده في قلوب العوام وأشباه العوام وترجى 

إجابة الدعاء عنده.
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 *ثم يتدرج الأمر في اعتقاد أن البركة تفيض على كل شيء حول 
هذا المكان فيعمدون إلى التمسح والتقبيل.

 *ثم ينتقل من دعاء الله به والإقسام على الله به واتخاذه وسيلة 
وواسطة للإستشفاع به عند الله لأنه طاهر مكرم مقرب, له عند الله 

جاه! 
 *ثم ينتقل إلى درجة أعلى فما دام هذا مكرما ذا جاه فليس بممتنع 

أن يعطيه الله من القدرة على التصرف في بعض الأمور وأحوال 
الكون, ومن ثم يدعوه ويرجوه ويخافه ويخشاه ويستغيث به ويطلب 

منه المدد.
 *ثم يصبح هو صاحب السر الذي توجل منه النفوس, وترجف منه 
القلوب وتتحير عنده العقول !ومن ثم يتخذ مقصدا يعتكف عنده, 

ويطاف حوله, وتوقد عليه القناديل, وتعلق عليه الستور و ويبنى عليه 
المسجد, ويقبل ويستلم, ويذبح عنده, ويتخذ له عيد ومتعبد.

صور محزنة من صور الإنحراف:
 *وتأملوا رحمكم الله ما ذكره بعضهم في وصف زيارة لقبر الشيخ 
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الإمام عبد القادر الجيلاني رحمه الله يوقل:« إن أول ما يجب على 
الزائر أن يتوضأ وضوءا سابغا, ثم يصلي ركعتين بخشوع, ثم يتوجه 

إلى تلك الكعبة المشرفة ) يعني قبر الشيخ عبد القادر ولا حول ولا 
قوة إلا بالله ( وبعد السلام على صاحب الضريح المعظم يقول: يا 

صاحب الثقلين أغثني, وأمدني بقضاء حوائجي وتفريج كربتي,أغثني 
يا محس الدين عبد القادر, أغثني يا ولي الدين عبد القادر,أغثني يا 

سلطان عبد القادر,يا حضرة الغوث الصمداني,يا سيدي عبد القادر 
الجيلاني,عبدك ومريدك مظلوم عاجز محتاج إليك في جميع الأمور في 

الدين والدنيا والآخرة.”! 
تحسر وتفكر!!! 

 *ما هذا ايها الأخوة, ما هذا يا عباد الله, أهذا ما آل إليه حال 
الإسلام بين أقوام, أي عين يجمل بها أن تستبقي في محاجرها قطرة 

واحدة من دمع,فلا تريقها أمام هذا المنظر المحزن ؟! منظر أقوام 
منتسبين إلى محمد صلى الله عليه وسلم صاحب الملة الحنيفية, منظر 
أقوام حول القبور وما يسمى أضرحة, ركع سجد, خاشعون باكون, 

متضرعون على أعتاب قبر, وحول أستار ضريح!! 
 *إنهم يقفون بين يدي الشيخ الجيلاني وغيره كما يقفون بين يدي 
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الله ويصفونهم بأوصاف هي من خصائص الله سبحانه,يقولون 
لصاحب القبر:« أنت المتصرف في الكائنات«.) محي الدين (,) 

ماحي الذنوب(,)ودافع الذنوب(.
 *ومن أحاديثهم » إذا أعيتكم الأمور فعليكم بأصحاب 

القبور«,ومن أقوالهم » ما خاب من زار الأعتاب ».
نداء:

 *أيها العلماء..أيها الدعاة..يا ولاة أمور المسلمين..ارفقوا 
بالعامة,واشفقوا عليهم,

وأنقذوهم..إن ربكم سبحانه يغار لنفسه, يغار على حرماته, يغار 
على حقه وتوحيده.

أخطاء يجب إزالتها:
 *إن من الخطأ البين أن تسمى هذه القبور مقامات أو يطلق 

عليها مشاهد, إن مقام الصالحين محفوظ عند ربهم, أما هذه فقبور 
وأجداث كسائر القبور يحرم تشييدها ورفعها والبناء عليها وزخرفتها 

وإقامة المقاصير حولها,ويحرم الصلاة فيها وإليها وعندها, وبناء 
المساجد عليها والطواف بها, ويحرم وضع الأستار والعمائم عليها, 
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ويحرم إيقاد الشموع والقناديل حولها,وقد لعن نبيكم محمد صلى الله 
عليه وسلم المتخذين على المقابر المساجد والسرج.

 *ففي الصحيحين أن الرسول صلى الله عليه وسلم قال » لعنة 
الله على اليهود والنصارى اتخذوا قبور أنبيائهم مساجد »وقال » لا 

تتخذوا القبور مساجد فإني أنهاكم عن ذلك » وقال » اللهم لا 
تجعل قبري وثنا يعبد, اشتد غضب الله على قوم اتخذوا قبور أنبيائهم 

مساجد.“ 

أيها العلماء !
نعم أيها العلماء! إن أعظم وسائل هذه الفتنة وما تغتر به القلوب 

الضعيفة فتنة البناء على القبور وتشيييدها.
مع الإمام الشوكاني وبلاء البناء على القبور:

 *يوضح ذلك ويجليه الإمام الشوكاني رحمه الله فيقول:
»لا شك ولا ريب أن السبب الأعظم الذي نشأ عنه هذا الإعتقاد 

في الأموات, هو ما زينه الشيطان للناس من رفع القبور ووضع 
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الستور عليها, وتجصيصها وتزيينها بأبلغ زينة,وتحسينها بأكمل 
تحسين,فإن الجاهل إذا وقعت عيناه على قبر من القبور قد بنيت 

عليه قبة فدخلها ونظر إلى القبور والستور الرائعة والسرج المتلألئة وقد 
سطعت حولها مجامر الطيب و فلا شك ولا ريب أن يمتليء قلبه 

تعظيما لذلك القبر, ويضيق ذهنه عن تصور ما لهذا الميت من المنزلة, 
ويدخله من الروعة والمهابة, ما يزرع في قلبه من العقائد الشيطانية التي 

هي من أعظم مكائد الشيطان للمسلمين,وأشد وسائله إلى ضلال 
العباد ما يزلزله عن الإسلام قليلا قليلا, حتى يطلب من صاحب 

القبر ما لا يقدر عليه إلا الله سبحانه وتعالى«.

المخرج:
 *عباد الله..ليس هناك مخرج لإنقاذ هؤلاء العوام وأشباه العوام من 

ضعاف العقول والطغام إلا بما يأتي:
1- العناية بحمل النفوس على أن تفرد تعلقها بالله وحده » إذا 

سألت فسأل الله وإذا استعنت فاستعن بالله«.
2- الإعتقاد التام الجازم الخالص بأنه سبحانه المنفرد بالنفع والضر 
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والتدبير و ومن ثم فهو سبحانه المستحق للربوبية والألوهية على خلقه 
أجمعين.}وَلئَِن سَألَْتـهَُم مَّنْ خَلَقَ السَّمَاوَاتِ وَالَْرْضَ ليَـقَُولُنَّ اللَّهُ قُلْ 

أفَـرََأيَـتُْم مَّا تَدْعُونَ مِن دُونِ اللَّهِ إِنْ أرَاَدَنَِ اللَّهُ بِضُرٍّ هَلْ هُنَّ كَاشِفَاتُ 
ضُرِّهِ أوَْ أرَاَدَنِ بِرَحَْةٍ هَلْ هُنَّ مُْسِكَاتُ رَحْتَِهِ قُلْ حَسْبَِ اللَّهُ عَلَيْهِ 

يـتَـوَكََّلُ الْمُتـوَكَِّلُونَ.
3- إيضاح ثمرات التوحيد وبيان آثاره في النفس والحياة وبسط ذلك 

من خلال توضيح نهج الأنبياء والصالحين الذين حققوا التوحيد ودعوا 
إليه فكان هو همهم الأول وشأنهم الأعظم }وَمَا أرَْسَلْنَا مِن قـبَْلِكَ مِن 

رَّسُولٍ إِلَّ نوُحِي إِليَْهِ أنََّهُ لَ إِلَهَ إِلَّ أنَاَ فاَعْبُدُونِ.
4- الإعتماد على نصوص الشرع من كتاب الله وسنة رسوله محمد 

صلى الله عليه وسلم,والحرص على الإنفكاك مما عليه الآباء والأجداد 
والتقاليد والأعراف المخالفة للدين الحق و ولو قال بها بعض ممن 

ينتسب إلى العلم, فقد قال عبد الله ابن عباس رضي الله عنهما:« 
يوشك أن تنزل عليكم حجارة من السماء أقول قال رسول الله 

و وتقولون: قال أبو بكر وعمر ».وقال أبو الزناد:« إن السنن لا 
تخاصم ولا ينبغي لها أن تتبع بالرأي ولو فعل الناس ذلك لم يمض يوم 
إلا انتقلوا من دين إلى دين ولكن ينبغي للسنن أن تلتزم ويتمسك بها 
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على ما وافق الرأي وخالفه.“ 
5- الطريق إلى الله يكون بإتباع سنة رسول الله صلى الله عليه وسلم 

قولا وفعلا وعزما وعقدا ونية}وإن تطيعوه تهتدوا.
6- لا بد من البيان للناس أن البدع والمستحدثات تنشط النفوس 
في اتباعها,والتزام السنن ثقيل وشاق, ولا بد لأهل العلم والدعوة 

أن يعرفوا ذلك ويعوه, ويأخذوا الناس باسنن ويحببوها إليهم.. يقول 
الإمام أبو الوفاء ابن عقيل منبها إلى ذلك » لما صعبت التكاليف 
على الجهال والطغام عدلوا عن أوضاع الشرع, إلى تعظيم أوضاع 

وضعوها لأنفسهم فسهلت عليهم إذ لم يدخلوا بها تحت أمر غيرهم 
و مثل تعظيم القبور وإكرامها بما نهى الشرع عنه وتقبيلها, ومن إيقاد 
النيران, وخطاب الموتى بالألواح,وكتب الرقاع فيها و يا مولاي افعل 

في كذا وكذا... الخ.”
7- العناية - وفقكم الله ورحمكم - بنشر العلم النافع وتطهير 

القلوب وتطهير القلوب وتزكية النفوس ليحصل الإنتفاع بواعظ القرآن 
الكريم وأحكامه.

8- التحذير من العاقائد الفاسدة,والإدعاءات الباطلة والعدات 
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البالية التي شوهت معالم الدين وزيفت حقائق الملة ومعتقدات أهل 
الحق,في منهج صاف ينفي عبث العابثين وتحريف المبتدعين واباطيل 

الملحدين.
 *ايها المسلمون.. 

لقد حاء الإسلام بعقيدة التوحيد صافية نقية ليرفع نفوس المسلمين 
ويغرس في قلوبهم العزة والشرف والأنفة والحمية وليعتق رقابهم من رق 
العبودية لغير الله و فلا يذل صغيرهم لكبيرهم و ولا يهاب ضعيفهم 
قويهم, ولا يكون لذي سلطان فيهم إلا سلطان إلا بالحق والعدل 

وأدب الشرع.

رسالة محمد صلى الله عليه وسلم 
 *ايها المسلمون !

لقد بعث الله نبيه محمدا صلى الله عليه وسلم بالهدى ودين الحق, 
ففرق به بين الحق والباطل والهدى والضلال والغي والرشاد وطريق 

الجنة وطريق النار, وأولياءه وأعدائه والمعروف والمنكر والطيب والخبيث 
ولحلال والحرام..فالحلال ما أحله الله ورسوله و والحرام ما حرمه الله 
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ورسوله,ليس لأحد من الثقلين سبيل إلى رضا الله وزكرامته ورحمته إلا 
بالإيمان بمحمد صلى الله عليه وسلم واتباعه.

فعلى جميع الخلق أن يتبعوه ويسلموا لحكمه, في جميع أمور 
الدين الظاهرة والباطنة وشرائع الإسلام وحقائق الإيمان, وليس لأحد 
أن يعدل عما جاء به رسول الله صلى الله عليه وسلم إلى ما يخالفه.

سلامة السلف من الإفتتان بالقبور:
 *ومن رحمة الله بإمة الإسلام أن سلفها الصالح سلم من هذا 

الداء,داء الإفتتان بالقبور, فسعدت بهم الدنيا,ورشدت بهم الحياة 
وبلغوا أمانات الوحي بصدق, ولو أنهم غرتهم هذه الأوهام وانحرفوا في 

هذه الإنحرافات ما فتحوا مصرا و ولا أعقبوا أثرا.

مع الإمام الشاطبي:
 *وها هو الإمام الشاطبي - رحمه الله - يوضح ذلك فيقول:« إن 
الصحابة رضوان الله عليهم بعد موته صلى الله عليع وسلم لم يقع 

من أحد منهم شيء من ذلك و إذ لم يترك النبي صلى الله عليه 
وسلم بعده في الأمة خيرا من أبي بكر رضي الله عنه ولم يفعل به 
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شيء من ذلك و ولا عمر ولا عثمان ولا علي ولا سائر الصحابة 
رضوان الله عليهم لم يثبت من طريق صحيح أن أحدا تبرك بواحد 

منهم على نحو ما وقع منهم مع النبي صلى الله عليه وسلمفي حياته 
بل كانوا قدوة فيما اتبعوا فيه نبيهم من أحكام الدين, فهذا إجماع 

منهم على ترك هذه الأشياء, إما لقيام الدليل عندهم على اختصاص 
التبرك به عليه الصلاة والسلام, لمزيد بركته,وكمال نفحاته وطهارة 

روحه..بخلاف غيره فلا يبلغ شأوه. وإما سدا للذريعة خوفا من أن 
يجعل ذلك سنة، أو لأن العامة لا تقف عند حد بل تبالغ بجهلها في 

التماس البركة, حتى تخرج بالمتبرك به عن هذا الحد و فتعتقد فيه ما 
لا يليق به.قال رحمه الله:« وهذا التبرك هو أصل العبادة ولأجله قطع 
عمر رضي الله عنه الشجرة التي بويع تحتها رسول الله صلى الله عليه 
وسلم و فالسلف تركوا العمل بذلك كله لما يلزم عليه من الفساد«.

أيها المسلمون !
 *الا فاتقوا الله رحمكم الله واجتهدوا في سد الذرائع وقطع الوسائل 

المحصلة إلى هذه الإنحرافات الشديدة التي قد تصل باصحابها إلى 
الشرك بالله في توحيد الألوهية فيدعى غير الله,ويرجى سواه وتتعلق 
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القلوب بغير الله و وقد تصل بهم إلى الشرك في توحيد الربوبية 
فيعتقدوا أن التدبير وتصريف أمور الكون يملكه غير الله, عياذا بالله 

من الخذلان, والارتكاس في حبائل الشيطان! 
وفق الله الجميع لما يحبه و ويرضاه وهدى الحق والطريق المستقيم إنه 

سميع مجيب.
وصلى الله على محمد وآله وصحبه وسلم.
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